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ABSTRACT
Occupational safety is paramount in construction, particularly in large-scale projects
like the construction of the UPN “Veteran” East Java Twin Towers. Safety instructions
play a crucial role in conveying essential information about hazards and their preven-
tion to workers. Proper comprehension and adherence to these instructions are vital
for minimizing the risk of workplace accidents. This study aims to: 1) Evaluate the
effectiveness of language use in safety instructions at the construction site of the UPN
“Veteran” East Java Twin Towers. 2) Identify the grammatical structure employed in
safety instructions at the construction site of the UPN “Veteran” East Java Twin Tow-
ers. 3) Formulate recommendations for enhancing the effectiveness of language use
in safety instructions at the construction site of the UPN “Veteran” East Java Twin
Towers.The study employs a mixed-methods approach, encompassing both quanti-
tative and qualitative methodologies. Data collection involves utilizing Google Forms
and document analysis. The study’s respondents include construction workers, su-
pervisors, project managers, and students. Furthermore, the study employs a de-
scriptive analysis technique based on the “General OHS Regulations” document is-
sued by PT. PP. The study commenced on April 20, 2024, and lasted for three days.
Key findings of the study are as follows: 1) The language used in safety instructions
at the construction site of the UPN “Veteran” East Java Twin Towers has been proven
effective. This is evident from document analysis and Google Form responses, with
100% of respondents indicating that the sentences used are effective. 2) The gram-
matical structure employed in safety instructions at the construction site of the UPN
“Veteran” East Java Twin Towers includes: a) Clear comprehension (75.5%), b) Ac-
curacy (98.1%), c) Relevance (98.1%), d) Contextual appropriateness (100%). How-
ever, there are still some instances of incorrect spelling or non-compliance with EYD
(Indonesian Language Spelling Rules). 3) Recommendations for improving the effec-
tiveness of language use in safety instructions at the construction site of the UPN
“Veteran” East Java Twin Towers include: a) Revising the writing and spelling of
sentences, b) Providing translations for foreign language terms alongside the origi-
nal text, c) Implementing these measures will enhance comprehension for construc-
tion workers.
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PENDAHULUAN
Penelitian dengan judul “Efektivitas
Penggunaan Bahasa Pada Instruksi Ke-
selamatan di Konstruksi Twin Tower
UPN “Veteran” Jawa Timur” melihat se-
berapa mudah instruksi keselamatan
yang ditulis dan lisan dipahami dan dite-
rapkan oleh pekerja di proyek pemba-
ngunan Twin Tower UPN “Veteran”
Jawa Timur. Penggunaan bahasa yang
jelas, ringkas, dan mudah dipahami dapat
membantu pekerja memahami instruksi
keselamatan.

Penelitian terdahulu yang berjudul
“Analisa Kebahasaan Standar dan Termi-
nologi dalam Teknik Mesin Untuk Me-
mudahkan Komunitas dan Kerja sama
Antara Para Profesional Teknik Mesin”
sholihatin. dkk (2022) menunjukkan
bahwa menggunakan bahasa yang sesuai
dengan budaya dan kebiasaan pekerja
dapat membantu pekerja mematuhi ins-
truksi keselamatan.yang membedakan
antara penelitian terdahulu dan peneliti-
an ini adalah penelitian ini lebih terfokus
pada bidang konstruksi terutama pada
konstruksi Twin Tower UPN “Veran
Jawa timur.

Selain penelitian “Analisa Kebahasa-
an Standar dan Terminologi dalam Tek-
nik Mesin Untuk Memudahkan Komuni-
tas dan Kerja sama Antara Para Profesio-
nal Teknik Mesin” sholihatin. dkk (2022)
penelitian terdahulu yang relevan dengan
penelitian ini adalah penelitian yang ber-
judul “Pengaruh Budaya Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (K3) terhadap
kinerja proyek konstruksi” Wieke Yuni,
dkk (2012) menyebutkan bahwa pada
penelitiannya menghasilkan Studi yang
menunjukkan bahwa kinerja proyek
konstruksi sangat dipengaruhi oleh ko-
mitmen manajemen atas terhadap K3,
peraturan dan prosedur K3, komunikasi

pekerja, kompetensi pekerja, lingkungan
kerja, dan keterlibatan pekerja dalam K3
secara kolektif dan individu, Lebih khu-
sus lagi, kinerja proyek konstruksi me-
ningkat sebagai hasil dari komitmen top
manajemen terhadap K3, Dengan kata
lain, kinerja proyek konstruksi berkore-
lasi positif dengan komitmen manajemen
senior terhadap K3.

Serta pada penelitian “Manajemen
risiko keselamatan dan kesehatan kerja
(K3) pada proyek pembangunan ruko
Orlens Fashion Manado” Sepang, dkk
(2020) yang menghasilkan secara keselu-
ruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa
kecelakaan kerja yang terjadi di lokasi
penelitian didominasi oleh pekerja yang
terjatuh dari tangga karena tidak memakai
APD. Kecelakaan terjatuh dari ketinggian
adalah jenis kecelakaan tertinggi (52 per-
sen), dan terjatuh dari tangga adalah sub-
jenis kecelakaan tertinggi (52 persen).
Faktor penyebab manusia adalah faktor
utama (56 persen), dan tidak memakai
APD adalah subfaktor utama (56 persen)

Sementara Penelitian ini memiliki
beberapa keunggulan dibandingkan de-
ngan penelitian sebelumnya, yaitu seperti
fokus pada konteks konstruksi yang Di
mana penelitian ini berfokus pada peng-
gunaan bahasa pada instruksi keselamatan
di konteks konstruksi, yang memiliki
karakteristik dan risiko yang berbeda
dengan konteks lain. Selanjutnya ada
menggunakan metode penelitian yang
komprehensif dimana Penelitian ini
menggunakan metode penelitian yang
komprehensif, yaitu kombinasi antara
analisis tekstual dan survei kepada pe-
kerja. Dan yang terakhir adalah memberi-
kan rekomendasi yang praktis Dimana
dalam Penelitian ini tidak hanya meng-
identifikasi masalah dalam penggunaan
bahasa pada instruksi keselamatan, tetapi
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juga memberikan rekomendasi yang
praktis untuk meningkatkan efektivitas
penggunaan bahasa.

Penelitian ini diharapkan dapat mem-
berikan kontribusi yang signifikan dalam
meningkatkan efektivitas penggunaan
bahasa pada instruksi keselamatan di
konstruksi Twin Tower UPN “Veteran”
Jawa Timur, sehingga dapat meningkat-
kan keselamatan kerja para pekerja.

Tujuan penilitian ini adalah 1) Untuk
menganalisis efektivitas penggunaan
bahasa pada instruksi keselamatan di
konstruksi Twin Tower UPN “Veteran”
Jawa Timur ; 2) Untuk mengidentifikasi
tata bahasa yang ada dalam instruksi ke-
selamatan di konstruksi Twin Tower
UPN “Veteran” Jawa Timur.; dan 3) Me-
rumuskan saran untuk meningkatkan
efektivitas penggunaan bahasa dalam
instruksi keselamatan di konstruksi Twin
Tower UPN “Veteran” Jawa Timur. Pe-
nelitian ini menggunakan metode kuan-
titatif dan kualitatif

KAJIAN TEORI
1. Konsep keselamatan kerja

Keselamatan kerja bukan hanya se-
batas pencegahan kecelakaan, tetapi juga
mencakup upaya untuk meningkatkan
kesehatan fisik, mental, dan sosial pe-
kerja. Hal ini sesuai dengan definisi dari
Occupational Safety and Health Admin-
istration (OSHA) (2023) dan Peraturan
Menteri Tenaga Kerja Republik Indone-
sia Nomor 5 Tahun 2018 tentang K3
Konstruksi.

2. Bahasa dan Komunikasi
Menurut halliday (1978), bahsa me-

miliki tiga fungsi utama yang sangat rele-
van dengan instruksi keselamatan, yang
pertama adalah fungsi ideasional yang
bertujuan untuk menyampaikan infor-

masi tentang bahaya kerja, cara pence-
gahannnya, dan prosedur keselamatan
yang harus diikuti, yang kedua adalah
funsi interpersonal yang membangun
hubungan yang positif antara pemberi
instruksi dan penerima instruksi, dengan
mengunakan bahasa yang sopan, hor-
mat, dan mudah dipahami. Dan yang ter-
akhir adalah fungsi tekstual yang meng-
hubungkan ide-ide dan menciptakan teks
ang koheren, terstruktur, dan mudah
diikuti, sehingga instruksi keselamatan
dapat dipahami dengan jelas

3. Keterbacaan
Keterbacaan bahasa adalah salah

satu komponen penting dalam berkomu-
nikasi dengan baik. Para ahli telah banyak
melakukan penelitian teori tentang
keterbacaan bahasa, membuat teks lebih
mudah dibaca dan dipahami.

Teori Flesch Reading Ease Score
(FRES) adalah salah satu teori yang pal-
ing terkenal. FRES dihitung berdasarkan
panjang kalimat dan jumlah suku kata
per kalimat. Skor FRES yang tinggi me-
nunjukkan teks yang mudah dibaca, se-
dangkan skor FRES yang rendah me-
nunjukkan teks yang sulit dibaca. Flesch,
R. (1948).

4. Kejelasan
Para ahli telah banyak meneliti teori

kejelasan bahasa dengan berbagai cara
dan pendekatan. Teks yang mudah dipa-
hami membantu menyampaikan infor-
masi dengan benar dan menghindari ke-
salahpahaman.

Teori Klaritas yang diciptakan oleh
George Miller (1979) adalah salah satu
teori terkenal. Menurut teori ini, ada tiga
komponen yang memengaruhi kejelasan
bahasa: kompleksitas kalimat, pengguna-
an kata konkret, dan organisasi teks.
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Kalimat yang sederhana, kata-kata yang
mudah dipahami, dan teks yang terstruk-
tur dengan baik akan membantu pem-
baca memahami bahasa dengan lebih
baik. Studi tentang kejelasan bahasa
terus berkembang untuk membantu pe-
nyampaian informasi yang lebih efisien
dalam berbagai konteks komunikasi.

5. Kesesuaian
Kesesuaian bahasa sangat penting

untuk komunikasi yang efektif. Pemilih-
an bahasa yang sesuai dengan audiens
dan tujuan komunikasi sangat penting.
Teori kesesuaian bahasa telah dipelajari
secara menyeluruh oleh para ahli bahasa.
Teori Register oleh Halliday dan Hasan
(1998) adalah salah satu contohnya. Si-
tuasi, partisipan, dan tujuan komunikasi
memengaruhi bahasa, menurut teori ini.
Salah satu contohnya adalah bahasa yang
digunakan dalam laporan ilmiah berbeda
dari bahasa yang digunakan dalam per-
cakapan sehari-hari.

6. Syarat kalimat Efektif
Kalimat yang efektif sangat penting

untuk komunikasi yang jelas dan tepat.
Para ahli bahasa telah menetapkan bebe-
rapa syarat yang diperlukan untuk men-
capai kalimat yang efektif. Salah satu teori
Kesatuan Gagasan oleh Tarigan (2008)
mengatakan bahwa kalimat efektif hanya
memiliki satu gagasan pokok dan satu ga-
gasan penjelas. Tujuannya adalah untuk
menghindari makna yang tidak jelas dan
membuat pembaca lebih mudah mema-
haminya.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode
campuran yaitu kuantitatif dan kualitatif.
Penggalian data menggunakan kuantita-
tif  pada penelitian ini menggunakan ang-

ket yang berupa google form partisipan
dan nonpartisipan untuk mengamati
bagaimana efektivitas dam tata bahasa
instruksi keselamatan pada dokumen
“peraturan umum K3L” dan responden
pada penelitian ini adalah Pekerja kons-
truksi, Supervisor, Project manager dan ma-
hasiswa di. Sementara untuk penggalian
data kualitatif penelitian ini adalah ana-
lisis dokumen “peraturan umum K3L” di
buat oleh PT. PP pada penelitian ini akan
menganalisis tata bahasa yang ada pada
dokumen tersebut sehingga mendapat-
kan saran yang sesuai dengan kesalahan
yang ada. Dan penelitian ini dilakukan
pada 20 April 2024 dalam kurun waktu
tiga hari

PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
instruksi keselamatan yang digunakan di
lokasi konstruksi Twin Tower UPN “Vet-
eran” Jawa Timur umumnya efektif dalam
menyampaikan pesan keselamatan ke-
pada pekerja yang ada di kontruksi Twin
Tower UPN “Veteran” Jawa Timur. Pada
penelitian ini responden yang sudah
mengisi angket yang berupa google form ada
sebanyak 53 orang yang terdiri dari bebe-
rapa perkerjaan seperti pekerja konstruksi,
supervisor, project manager dan maha-
siswa berikut adalah data yang diperoleh
tentang pekerjaan responden

Grafik 4.1 Grafik Jawaban pada
Pertanyaan pekerjaan Responden
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Pada grafik bisa kita lihat bahwa
85.9% responden adalah pekerja Kons-
truksi, 7,5% adalah supervisor, 5.7% adalah
mahasiswa, dan 1.9 % adalah project ma-
nager.

Pembahasan pada penelitian ini akan
di bahas dengan beberapa sub–pembahas-
an di antaranya adalah:
1. Efektivitas penggunaan bahasa da-

lam instruksi keselamatan di kons-
truksi Twin Tower UPN “Veteran”
Jawa Timur

Gambar 4.1 Contoh teks
kalimat efektif

(Sumber: “peraturan umum K3L”
di buat oleh PT. PP)

Kalimat pertama pada teks digambar
tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:
· Subjek: Kendaraan (Kendaraan)
· Predikat: wajib dioperasikan (harus

dioperasikan)
· Objek: oleh pengemudi (oleh penge-

mudi)
· Keterangan: yang sudah mempunyai

kompetensi dengan dibuktikan kepe-
milikan SIM (Surat Ijin Mengemudi)
(yang memiliki kompetensi dibuk-
tikan dengan kepemilikan SIM)

Kalimat kedua pada teks Digambar
tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:
· Subjek: Kendaraan (Kendaraan)
· Predikat: wajib dilengkapi (harus

dilengkapi)
· Objek: STNK (Surat Tanda Nomor

Kendaraan) (STNK)
· Keterangan: yang masih valid (yang

masih berlaku)

Pada teks di gambar di atas kalimat
yang ditulis adalah kalimat yang singkat
dan mudah dipahami dan teks tersebut
menggunakan jargon atau struktur kali-
mat yang terlalu kompleks, dan pada teks
di gambar tersebut menggunakan kata-
kata yang di perlukan untuk menyampai-
kan pesan dan kalimat pada teks tersebut
adalah kalimat gramatikal.

Tidak ada kesalahan ejaan, tanda
baca, atau tata bahasa yang ditemukan
pada teks di gambar di atas, dan kata-kata
yang di gunakan kata-kata atau kalimat
yang biasa orang digunakan di kehidupan
sehari hari

Hal tersebut juga di tegaskan oleh
hasil jawaban responden pada grafik di
bawah ini

Grafik 4.2 Grafik Jawaban Responden
pada Pertanyaan Nomor 1

Dari grafik di atas bisa kita dapatkan
bahwa seluruh responden setujuu dengan
teks pada gambar 4.5 adalah teks yang
memiliki subjek, predikat, objek, dan ke-
terangan, serta teks tersebut jelas mudah
dan efektif dalam penulisannya

2. Tata Bahasa yang ada dalam Instruksi
Keselamatan di Konstruksi Twin
Tower UPN “Veteran” Jawa Timur
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a. Kejelasan bahasa

Gambar 4.2 Contoh teks
kejelasan bahasa

(Sumber: “peraturan umum K3L”
di buat oleh PT. PP)

Dalam gambar di atas tersebut bahasa
yang digunakan sangat mudah dipahami
oleh siapa pun bahkan orang awam sekali
pun, jadi hal ini sangat mempermudah pe-
kerja karena Ketika mereka membacanya
mereka tidak kesulitan untuk mengartikan
dan memahami bahasa yang di gunakan
pada teks tersebut. Selain bahasa yang mu-
dah dimengerti struktur kalimat jelas dan
ringkas, ini akan sangat memudahkan
pekerja karena mereka tidak perlu mem-
baca teks yang terlalu bertele tele.

Serta istilah-istilah teknis pada gam-
bar di atas tersebut di definisikan dengan
jelas, seperti singkatan IPBR (Identifikasi
penilaian Bahaya Resiko), JSA (Job Safety
Analysis), WEP (Work Execution Plan) di-
jelaskan dengan meberikan kepanjangan
dari singkatan tersebut dengan adanya
hal tersebut para pekerja akan sangat me-
rasa dimudahkan karena ada penjelas ter-
sebut.

Namun pada kalimat di atas terdapat
kesalahan pada ejaan kata dan penulisan
pada teks di atas, pada kata “resiko”
kata tersebut tidak sesuai dengan KBBI
dan kata yang harusnya di gunakan adalah
risiko, serta pada penulisan kepanjangan
singkatan yang menggunakan bahasa Ing-
gris tidak di cetak miring yang seharusnya
kata yang menggunakan bahasa inggris
di cetak miring

Grafik 4.3 Grafik Jawaban Responden
pada Pertanyaan Nomor 2

Dari grafik tersebut didapatkan seba-
nyak 75.5% reponden menjawab mudah,
22.6% menjawab netral, dan 1.9% ada-
lah cukup sulit. Hal ini menegaskan
bahwa kejelasan bahasa pada gambar 4.1
mudah dipahami bagi pekerja konstrusi
maupun mahasiswa

b. Akurasi bahasa

Gambar 4.3 Contoh teks
Akurasi bahasa

(Sumber: “peraturan umum K3L”
di buat oleh PT. PP)

Penggunaan kata yang tepat Dalam
teks tersebut, informasi tentang larangan
pengangkatan beban manual yang berat
disampaikan dengan tepat. Kata “pe-
ngangkatan” dan “manual” secara akurat
menggambarkan tindakan yang dilarang,
dan kata “pekerja” juga secara akurat di-
gunakan untuk merujuk kepada individu
yang dilarang melakukan tindakan ters-
ebut.

Kalimat yang jelas dan ringkas
pada Teks diatas terdiri dari sepuluh kata
yang pendek dan mudah dipahami, se-
hingga kalimatnya mudah dipahami oleh
pembaca.Struktur kalimat dalam gambar
diatas logis dan mudah dipahami.

Struktur kalimat teks pada gambar
diatas tersebut logis dan mudah di pahami
dan didalamnya terdapat data dan dapat
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dipercaya, karena menurut wesite hello
sehat (2021) berat rekomendasi maksi-
mum yang bisa di angkat manusia adalah
25 kilogram dan hal tersebut bisa dibuk-
tikan dengan hasil responden yang ditun-
jukkan pada grafik di bawah ini

Grafik 4.4 Grafik Jawaban
Responden pada Pertanyaan Nomor 3

Dari grafik pertanyaan kedua di atas
kita bisa mendapatkan hasil bahwa
98.1% orang setuju bahwa teks pada
gambar 4.2 adalah teks yang berdasarkan
data dan dapat dipercaya, sementara
sisanya 1.9% mereka tidak setuju bahwa
teks tersebut berdasarkan data dan dapat
dipercaya.

c. Relevasi bahasa

Gambar 4.4 Contoh teks
Relevansi bahasa

(Sumber: “peraturan umum K3L”
di buat oleh PT. PP)

Pada teks gambar di atas seluruh in-
formasi yang disampaikan dapat berman-
faat bagi pembaca yang ingin memahami
atau sedang berhadapan dengan aktifitas
tersebut, pada gambar di atas semua
larangan yang dijelaskan pada teks tersebut
semuanya masuk akal dan logis. Namun
pada teks di atas terdapat kesalahan pada
penulisan “hp” yang seharusnya ditulis
“HP”

Pada gambar tersebut Pesan kesela-
matan di jalan raya dapat disampaikan
dengan baik dengan menggunakan
bahasa visual. Teksnya lugas, sederhana,
dan mudah dipahami. Teks ini dapat
membantu pengemudi dan penumpang
mengingat untuk memakai sabuk pe-
ngaman dan menghindari menggunakan
telepon seluler saat mengemudi, dan hal
tersebut di dukung oleh jawaban respon-
den pertanyaan Nomor 3 yang bisa di-
lihat pada grafik di bawah ini

Grafik 4.5 Grafik Jawaban Responden
pada Pertanyaan Nomor 4

Dari grafik di atas dapat di lihat bahwa
sebagian besar responden atau lebih spesi-
fiknya sebanyak 98.1% dan sisanya netral
terhadap pertanyaan tersebut atau seba-
nyak 1.9%.

d. Kesesuai bahasa

Gambar 4.5 Contoh teks
kejelasan bahasa

(Sumber: “peraturan umum K3L”
di buat oleh PT. PP)
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Gambar di atas menjelaskan tentang
hal-hal yang diperlukan untuk melin-
dungi keselamatan di lokasi galian parit,
termasuk gambar perencanaan, inspeksi
peralatan seperti ekskavator, penempat-
an pengawas di lokasi, dan memastikan
bahwa pekerja memiliki izin yang sesuai.
Saat melakukan proyek galian parit, ini
adalah beberapa tindakan keselamatan
penting yang harus dilakukan.

Bahasa yang digunakan sederhana
dan mudah dipahami. Teks ini mengguna-
kan kalimat pendek dan kosakata umum
yang mudah dipahami oleh pekerja kons-
truksi, dan Bahasanya formal, dan istilah
seperti “pekerjaan galian” dan “perenca-
naan” menunjukkan bahwa teks tersebut

termasuk dalam dokumen resmi atau
arahan keselamatan.

Namun ada kesalahan pada teks di
atas karena ditemukannya beberapa kata
atau kalimat bahasa inggris yang tidak
dicetak miring yang seharusnya di cetak
miring seperti pada kata “Excavator”, serta
ada kesalahan penulisan kata “Inspesi”
yang seharusnya “Inspkesi”, dan “dileng-
kapai” yang seharusnya “dilengkapi”

Hal tersebutlah yang bisa menjelaskan
bahwa teks pada gambar di atas merupa-
kan bahasa yang sesuai dengan konteksnya
yaitu perencaan aktifitas kerja galian yang
ditegaskan lagi oleh hasil angket google
form yang di dapatkan dengan hasil yang
ada pada grafik di bawah ini

Grafik 4.6 Grafik Jawaban Responden pada Pertanyaan Nomor 5

Dari grafik di atas bisa kita simpul-
kan bahwa seluruh responden setuju
bahwa teks pada gambar 4.4 adalah teks
yang sesuai dengan konteks yaitu aktifi-
tas kerja galian

3. Merumuskan saran untuk mening-
katkan efektivitas penggunaan bahasa
dalam instruksi keselamatan di kons-
truksi Twin Tower UPN “Veteran”
Jawa Timur
Bagian tata bahasa survei menunjuk-

kan bahwa beberapa responden tidak se-
tuju dengan teks yang disajikan 22,6%

responden memberikan jawaban netral,
dan 1,9 persen menyatakan bahwa tata
bahasa teks tersebut cukup sulit dipa-
hami. Penggunaan singkatan bahasa Ing-
gris dalam teks adalah salah satu alasan
responden tidak memahami teks terse-
but. Penggunaan singkatan yang tidak
biasa dan tidak dijelaskan maknanya da-
pat membingungkan pekerja konstruksi,
terutama mereka yang tidak terbiasa
dengan istilah bahasa Inggris.

Ketidakjelasan makna singkatan
dapat menyebabkan salah interpretasi dan
kesalahpahaman pesan yang ingin disam-
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paikan oleh teks. Akibatnya, teks tidak
dapat mencapai tujuannya. Oleh karena
itu, saat menyusun teks dalam bahasa
inggris bisa diberikan arti kata atau kali-
mat setelah kalimat tersebut, hal tersebut
akan memudahkan pembaca untuk
mengerti instruksi tersebut

Selanjutnya adalah salah ejaan dan
salah penulisan, hal banyak ditemui pada
teks di atas, seperti penulisan teks dalam
bahasa inggris yang tidak di cetak mir-
ing dan masih ada penulisan kata yang
salah, hal tersebut harus segera diper-
baiki agar dapat mempermudah pekerja
untuk kedepannya

KESIMPULAN
Hasil beberapa pembahasan di atas pada
penelitian ini dapat diperoleh kesimpul-
an:
1. Penggunaan bahasa instruksi kesela-

matan di konstruksi Twin Tower
UPN “Veteran” Jawa Timur terbukti
efektif hal tersebut diketahui analisis
dokumen dan hasil responden pada
google form sebesar 100% menun-
jukkan bahwa kalimat yang diguna-
kan adalah kalimat efektif.

2. Tata bahasa yang ada dalam instruksi
keselamatan di konstruksi Twin Tower
UPN “Veteran” Jawa Timur yaitu: a)
dapat dipahami dengan jelas (75.5%),
b) akurat (98.1%), c) Relevan(98.1%),
dan d) sesuai konteks (100%), namun
masih terdapat beberapa ejaan bahasa
yang salah atau belum sesuai EYD.

3. Merumuskan saran untuk mening-
katkan efektivitas bahasa dalam ins-
truksi keselamatan di konstruksi
Twin Tower UPN “Veteran” Jawa
Timur adalah penulisan dan ejaan
pada kalimat tersebut harus diper-
baiki dan pengunaan bahasa asing di
berikan arti di sebelah kalimat terse-

but hal tersebut mempermudah pe-
kerja konstruksi untuk mudah mema-
haminya
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